
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini, yang dikumpulkan melalui

wawancara menggunakan metode kualitatif deskriptif, serta

pembahasannya tentang konsep diri VTuber di Indonesia adalah sebagai

berikut:

1. VTuber dapat berekspresi sesuai keinginannya dan bebas

menjadi dirinya ketika mereka masuk sebagai karakter digital.

Melepaskan diri dari dunia nyata dan menjadi avatar untuk

dapat mengekspresikan diri dengan lebih leluasa.

2. VTuber di Indonesia memiliki kesadaran terhadap konsep diri

yang mereka miliki. Hal ini mengacu pada bagaimana mereka

mengetahui betul siapa mereka, lore, role, serta audiens dan

bagaimana mereka mengatasi masalah yang memiliki potensi

untuk muncul.

3. VTuber hybrid sebagai jawaban bagi mereka yang kebingungan

untuk membuat konten, yakni dengan menggabungkan apa

yang ada di dunia nyata mereka sehingga membuat library

konten yang lebih luas.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disusun melalui proses

wawancara dengan informan dan analisis analisis beberapa konten yang

dibuat oleh informan, peneliti memberi saran sebagai berikut:

1. Konsistensi dan komitmen itu diperlukan dalam pembuatan

konten, sehingga harus tetap berfokus terhadap karya dan

tidak terpaku pada familiaritas berdasarkan jumlah subscriber,
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jumlah like, atau jumlah komentar pada video atau livestream

yang diunggah ke YouTube.

2. Tidak terpaku pada sebutan VTuber maupun VTuber hybrid

saja, melainkan dapat menciptakan konten yang sesuai dengan

keinginan dan tidak terbatas oleh limitasi yang ada pada

VTuber.

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan pembahasan yang lebih

mendalam dengan menggunakan pendekatan lain.
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